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 ABSTRAK 
Jual beli merupakan salah satu bentuk adanya interaksi sesama 
manusia, sebagai usaha bagi manusia tersebut untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Dalam ajaran Islam jual beli harus sesuai dengan syariat Islam, 
baik dari segi syarat dan rukunya. Jual beli yang tidak memenuhi syarat dan 
rukun jual beli akan berakibat tidak sahnya jual beli yang dilakukan. jual 
beli handuk dengan sistem timbangan merupakan jual beli yang belum 
pernah ada sebelumnya, dan jual beli ini dilakukan dengan cara menimbang 
terlebih dahulu handuk yang akan dibeli, salah satu handuk pasti ada yang 
kualitasnya kurang bagus. Hal ini karena ada beberapa handuk yang sudah 
terbungkus dan tidak bisa dibuka sebelum dibeli. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana praktik jual beli handuk dengan sistem 
timbangan pada Toko Gudang Handuk Sukarame Bandar Lampung? Dan 
bagaimana pandangan hukum Islam tentang jual beli handuk dengan sistem 
timbangan pada Toko Gudang Handuk Sukarame Bandar Lampung? 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik jual beli 
handuk dengan sistem timbangan dan untuk mengetahui tinjauan hukum  
Islam tentang jual beli handuk dengan sistem timbangan pada Toko Gudang 
Handuk Sukarame Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. yaitu menggambarkan 
kondisi, situasi atau fenomena tentang data yang diperoleh. Metode yang 
digunakan adalah metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Kemudian dianalisis dengan menggunakan pola pikir induktif, yakni dengan 
menjelaskan terlebih dahulu tentang kenyataan-kenyataan yang terjadi di 
lapangan. Setelah itu dihubungkan dengan teori hukum Islam. Berdasarkan 
hasil penelitian, kiranya dapat dikemukakan bahwa Praktik jual beli handuk 
yang terjadi pada Toko Gudang Handuk di Sukarame Bandar Lampung 
yang menggunakan sistem timbangan sudah sesuai dengan syarat-syarat dan 
rukun jual beli. Pembeli dapat memilih handuk dan menimbangnya, tetapi 
ada beberapa kualitas handuk yang kurang bagus, penjual memberikan opsi 
kepada pembeli jika handuk ada yang kurang bagus maka bisa dikembalikan 
dengan syarat harga sama dengan handuk yang pertama di beli. Adapun 
terdapat unsur gharar atau ketidakjelasan dalam jual beli karna dengan 
sistem timbangan yang belum pernah terjadi dan ada beberapa handuk yang 
tidak bisa dilihat kualitas handuk tersebut. 
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MOTTO 
 
 
                            
                      
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
(Q.S An-Nisa[4] : 29) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan judul 
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahaman dalam 
memahami judul skripsi ini bagi para pembaca, maka sebaiknya diuraikan 
secara singkat dan dijelaskan makna istilah yang ada dalam judul skripsi 
ini adalah “TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG JUAL BELI 
HANDUK DENGAN SISTEM TIMBANGAN”,(Studi pada Toko Gudang 
Handuk di Jl Legundi Kecamatan Sukarame Kabupaten Bandar Lampung) 
adapun beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini perlu untuk 
diuraikan adalah sebagai berikut: 
Tinjauan yaitu hasil meninjau; pandangan pendapat (sesudah, 
menyelidiki mempelajari dan sebagainya).
1
 Tinjauan yang dimaksud 
dalam skripsi ini adalah yang ditinjau dari hukum Islam. 
Hukum Islam menurut Amir Syaifuddin adalah seperangkat 
peraturan tentang tingkah laku manusia yang diakui sekelompok 
masyarakat, dan berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah Rosul tentang 
tingkah laku manusia mukallaf dan diyakini mengikat untuk semua yang 
beragama Islam.
2
 
Jual beli menurut bahasa adalah menukar suatu barang dengan 
barang yang lain dengan cara yang tertentu (akad).
3
 Secara singkat 
pengertian jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang dengan 
                                                             
1
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h.1060 
2
Amir Syaifuddin, Ushul Fiqih Jilid I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 5  
3
Sulaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), h. 278  
2 
 
  
uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain 
atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan 
syara’ (hukum Islam).4 
Handuk adalah kain yang mudah menyerap air sebagai penyeka 
badan, seperti handuk mandi untuk menyeka badan setelah mandi, handuk 
pantai berukuran besar digunakan di pantai sebagai alas untuk berjemur, 
dan handuk kecil untuk penyeka wajah.
5
 
Sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan 
sehingga membentuk suatu totalitas.
6
 
Timbangan adalah alat yang dipakai untuk pengukuran masa suatu 
benda. Timbangan/neraca dikategorikan dalam sistem mekanik dan juga 
elektronik/digital.
7
 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dijelaskan bahwa yang 
dimaksud dari judul skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam Tentang 
Jual Beli Handuk Dengan Sistem Timbangan” (Studi pada Toko Gudang 
Handuk di Jl.Legundi Kecamatan Sukarame Kabupaten Bandar Lampung) 
maksud dari judul skripsi ini adalah untuk memberikan wawasan terkait 
dengan permasalahan yang akan penulis bahas di skripsi ini yang berkaitan 
dengan praktik jual beli handuk dengan sistem timbangan yang ada pada 
                                                             
4Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Aspek Hukum Keluarga Dan 
Bisnis), (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbit IAIN Raden Intan Lampung, 2015), h. 
140 
5
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Keempat, (Jakarta, Gramedia Pusaka Utama, 2008), h. 479 
6
ibid. h. 224 
7
http://id.m.wikipedia.org/wiki/timbangan 
3 
 
  
Toko Gudang Handuk di Jl Legundi Kecamatan Sukarame Kabupaten 
Bandar Lampung. 
B. Alasan memilih judul  
Ada beberapa alasan yang mendasari dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Alasan Objektif 
karena adanya praktik jual beli handuk dengan sistem timbangan pada 
Toko Gudang Handuk di Jl Legundi Kecamatan Sukarame Kabupaten 
Bandar Lampung sehingga penelitian ini  perlu menganalisis dari sudut 
pandang hukum Islam. 
2. Alasan Subjektif 
Setelah ditinjau dari aspek pembahasan judul skripsi ini sesuai dengan 
disiplin ilmu yang penulis pelajari di bidang Muamalah Fakultas 
Syari’ah dan Hukum UIN Raden Intan Lampung, Topik yang dibahas 
merupakan hal yang diteliti oleh penulis karna tidak sesuai dengan 
sudut pandang hukum Islam. 
C. Latar Belakang Masalah  
Jual beli (Bai’) menurut lughat (bahasa) artinya memberikan 
sesuatu dengan imbalan sesuatu yang lain. Bai’ menurut syara’ (istilah) 
artinya  membalas suatu  harta benda seimbang dengan harta benda yang 
lain, yang keduanya boleh ditasharufkan (dikendalikan) dengan ijab dan 
qabul menurut cara yang dihalalkan oleh syara’.8 
                                                             
8
Imam Taqiyuddin Abu Bakar, Kifayatul Akhyar, terjemahan Syarifuddin Anwar,  Misbah 
Musthafa (Surabaya: CV. Bina Iman, 2007), h. 534. 
4 
 
  
Rukun  jual beli salah satunya yaitu adanya harta (uang) dan barang 
yang diakadkan (ma’qud alaih). Syarat barang (ma’qud ‘alaih) tersebut di 
antaranya harus suci atau disucikan, bermanfaat, dapat diserahkan secara 
cepat atau lambat, milik sendiri dan diketahui (dilihat) maksudnya, barang 
yang diperjualbelikan itu harus diketahui banyak, berat, atau jenisnya.
9
 
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas berhubungan 
dengan orang lain dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Kebutuhan manusia sangat beragam, sehingga terkadang secara pribadi 
tidak mampu untuk memenuhinya dan harus berhubungan dengan orang 
lain. Dalam hubungan satu manusia dengan manusia lain untuk memenuhi 
kebutuhan, harus terdapat aturan yang menjelaskan hak dan kewajiban 
keduanya berdasarkan kesepakatan. 
Hak dan kewajiban adalah sesuatu yang tidak bisa dilepaskan dari 
kehidupan manusia. Ketika mereka berhubungan dengan orang lain, maka 
akan timbul hak dan kewajiban yang akan mengikat keduanya. Dalam jual 
beli ketika kesepakatan telah tercapai akan muncul hak dan kewajiban, 
yakni hak pembeli untuk menerima barang dan kewajiban penjual untuk 
menyerahkan barang atau kewajiban pembeli untuk menyerahkan harga 
barang (uang) dan hak penjual menerima uang.   
Jual beli adalah salah satu aspek muamalah yang terjadi dalam 
kehidupan bermasyarakat yang dapat dilakukan di mana saja. Jual beli 
adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai 
                                                             
9Ibnu Mas’ud  & Zainal  Abidin, Fiqih Madzhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 
h. 26. 
5 
 
  
nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima 
barang dan pihak lain menerima uang sesuai dengan perjanjian atau 
ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan di sepakati.10  
Dengan kata lain jual beli terjadi apabila didasari rasa suka sama 
suka antara masing-masing pihak yang melakukan transaksi tersebut. Tata 
aturan semacam ini telah lebih dahulu dijelaskan di dalam Q.S An-Nisa 
ayat 29 yaitu sebagai berikut: 
                       
                      
       
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu (Q.S An-Nisa[4] : 29) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memperolehkan jual 
beli dengan cara yang baik dan tidak bertentangan dengan hukum Islam, 
dan agama memberi peraturan yang sebaik-baiknya. Yakni jual beli yang 
terhindar dari unsur gharar, riba, pemaksaan, dan lain sebagainya.  
Pada hakikatnya tata cara jual beli yang baik dan benar dengan 
memperhatikan timbangan adalah, seperti yang tercantum dalam Q.S Asy-
syu’ara 181-183 : 
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                    
                   
      
Artinya: sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang- 
orang yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. dan 
janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan (Q.S Asy-
syu’ara[26] : 181-183) 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penyusun 
tertarik untuk mengangkat fenomena yang terjadi untuk diangkat menjadi 
sebuah topik penelitian ilmiah dalam ketentuan bentuk skripsi. Kemudian 
masing-masing dikaji dan dievaluasi berdasarkan hukum Islam. 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian lebih mengarah 
pada persoalan penentuan hukum Islam khususnya fiqih Muamalah yang 
terkait dengan pelaksanaan praktik jual beli handuk dengan sistem 
timbangan pada Toko Gudang Handuk di Jl Legundi Kecamatan Sukarame 
Kabupaten Bandar Lampung adalah. 
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E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik jual beli handuk dengan sistem timbangan pada 
Toko Gudang Handuk di Jl Legundi Kecamatan Sukarame Kabupaten 
Bandar Lampung?  
2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang jual beli handuk dengan 
sistem timbangan pada Toko Gudang Handuk di Jl Legundi 
Kecamatan Sukarame Kabupaten Bandar Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli handuk dengan sistem timbangan 
pada Toko Gudang Handuk di Jl Legundi Kecamatan Sukarame 
Kabupaten Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang jual beli handuk 
dengan sistem timbangan pada Toko Gudang Handuk di Jl Legundi 
Kecamatan Sukarame Kabupaten Bandar Lampung. 
G. Signifikasi Penelitian 
Signifikasi atau kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Kegunaan teoritis berguna sebagai upaya menambah wawasan ilmu 
pengetahuan bagi penulis serta memberikan pemahaman kepada 
masyarakat tentang ilmu pengetahuan khususnya dalam praktik jual beli 
handuk dengan sistem timbangan. 
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2. Kegunaan praktik penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat tugas 
akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas 
Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
H. Metode penelitian 
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan 
secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, pengumpulan data dan 
menganalisis data, sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan 
pengertian atas isu tertentu.
11
 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengangkat data yang ada di 
lapangan. Penelitian ini bersifat deskriptif  yaitu suatu penelitian yang 
bertujuan untuk menggambarkan secermat mungkin tentang sesuatu 
yang menjadi objek, gejala atau kelompok tertentu.
12
  
2. Data dan Sumber Data 
a. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
responden atau objek yang diteliti.
13
 Dalam hal ini data tersebut 
diperoleh dari pemilik Toko dan pembeli Handuk pada Toko Gudang 
Handuk di Jl Legundi Kecamatan Sukarame Kabupten Bandar 
Lampung. 
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57.  
9 
 
  
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 
dari sumber-sumber yang telah ada. Data tersebut diperoleh dari 
perpustakaan atau laporan-laporan penelitian terdahulu yang 
berbentuk tulisan. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
buku-buku yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang 
akan dikaji dalam penelitian ini. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian mungkin 
beberapa manusia, gejala-gejala, benda-benda, pola sikap, tingkah 
laku dan sebagainya yang menjadi objek penelitian.
14
 Bisa juga 
disebut sebagai himpunan karateristik, baik dari keseluruhan 
karateristik maupun objek yang sama. Populasi dalam penelitian ini 
adalah 1 orang pemilik Toko Gudang Handuk, 3 karyawan toko dan 
108 orang konsumen yang melakukan pembelian pada Toko Gudang 
Handuk pada bulan Oktober yang jumlah keseluruhannya didapat 
dari perhitungan yang dilakukan oleh Toko Gudang Handuk selama 
1 bulan yaitu tepatnya pada bulan Oktober 2019.  
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Ibid. 
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Data pembeli bulan Oktober 2019 
   
 
 
 
Sumber: data pembeli oktober 2019 
b. Sampel  
Sampel sering didefinisikan sebagai bagian dari populasi, 
sebagai contoh (master) yang diambil dengan menggunakan cara-
cara tertentu. Adapun penelitian ini menggunakan purposive 
sampling  yakni dalam penentuan sampel berdasarkan pada 
pertimbangan bahwa orang-orang yang mengetahui permasalahan 
yang dikaji, sehingga sampel benar-benar mewakili dari keseluruhan 
sampel yang ada. Menurut Sugiono dalam bukunya “apabila subyek 
penelitiannya <100 lebih baik diambil semua. Mengingat jumlah 
populasi yang penulis temukan dalam penelitian ini <100 orang yaitu 
12 orang. 
1. Pemilik Toko Gudang Handuk pada Toko Gudang Handuk di 
Jl.legundi Kecamatan Sukarame Kabupaten Bandar Lampung 
yaitu 1 orang. 
2. Karyawan Toko Gudang Handuk pada Toko Gudang Handuk di 
Jl.legundi Kecamatan Sukarame Kabupaten Bandar Lampung 
yaitu 1 orang. 
No Keterangan Pembeli 
1 Oktober/minggu 1 25 
2 Oktober/minggu 2 28 
3 Oktober/minggu 3 32 
4 Oktober/minggu 4 23 
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3. Pembeli/konsumen yang berbelanja di Toko Gudang Handuk 
pada Toko Gudang Handuk di Jl.legundi Kecamatan Sukarame 
Kabupaten Bandar Lampung yaitu 8 orang. 
Maka, semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. 
Dengan demikian penelitian ini berjenis penelitian populasi  
4. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
a. Observasi  
Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data, observasi 
berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan.
15
 cara dan 
teknik pengumpulan data primer dengan melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang 
ada. Observasi yang dilakukan yaitu dengan melakukan pengamatan-
pengamatan terhadap praktik jual beli dengan sistem timbangan pada 
Toko Gudang Handuk di Jl Legun di Kecamatan Sukarame 
Kabupaten Bandar Lampung. 
b. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data primer yang 
bersumber langsung dari respoden penelitian di lapangan (lokasi).
16
 
Dalam wawancara ini peneliti akan melakukan dengan responden 1 
pemilik Toko gudang handuk  sebagai penjual, 3 karyawan Toko 
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gudang handuk dan 8 pembeli handuk sebagai konsumen 
berdasarkan pada masalah yang dibahas atau diteliti. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada objek dalam penelitian ini berupa buku, 
analisis yang mendukung dalam penelitian.
17
 Dokumentasi diperoleh 
dari pemilik Toko gudang handuk. 
5. Metode Pengolahan  Data  
Mengolah data yaitu menimbang, menyaring, mengatur, dan 
mengklasifikasikan. Jadi dalam hal ini yang dimaksud pengolahan data 
adalah memilih secara hati-hati, menyusun, dan mengatur data yang 
relevan, tepat dan berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 
mengolahan data adalah: 
a. Pemeriksaan (Editing) 
Yaitu pembenaran apakah data yang terkumpul melalui 
observasi, wawancara, dan kuisioner sudah lengkap, relevan, tidak 
berlebihan, dan tanpa kesalahan.
18
 
b. Sistematising 
Yaitu kegiatan mengelompokan secara sistematis data yang 
sudah diedit dan diberitanda itu menurut klasifikasi data dan urutan 
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masalah. Langkah ini digunakan penulis agar memudahkan dalam 
menganilisis data.
19
 
Suatu data yang diperoleh dikumpulkan dan diolah, di 
kelompokan menurut kelompoknya masing-masing, selanjutnya data 
tersebut di analisis dengan mengunakan metodologi yang sudah 
ditentukan oleh penulis. 
6. Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan 
dengan kajian penelitian, yaitu tinjauan hukun Islam tentang jual beli 
handuk sistem timbangan, Setelah data terhimpun selanjutnya akan 
dikaji menggunakan analisis secara kualitatif yaitu metode penelitian 
yang menghasilkan data deskritif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan data yang diamati.
20
 
Adapun metode berfikir mengunakan metode induktif yaitu mulai 
dari fakta, realita, gejala, masalah yang diperoleh melalui suatu 
observasi khusus. Dari realita dan fakta yang khusus ini kemudian 
peneliti membangun pola-pola umum. Induktif berarti bertitik tolak dari 
yang khusus ke umum.
21
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Jual Beli Menurut Hukum Islam 
a. Pengertian Jual Beli  
Jual beli menurut bahasa (etimologi) berarti “al-bai‟ ( عبلا )” yang 
berarti menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang 
lain. Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-bai‟, al-
tijarah, dan al-mubadalah, hal ini sebagaimana firman Allah SWT:
1
 
                      
              
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah 
dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang 
Kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, 
(Q.S Fathir [35]: 29) 
 
Jual  beli terdiri dari dua kata, yaitu jual dan beli. Kata jual dan 
beli memiliki arti tolak belakang. Kata jual menunjukan bahwa adanya 
perbuatan menjual, sedangkan beli adalah perbuatan membeli. Dengan 
demikian kata jual beli menunjukan adanya dua perbuatan dalam satu 
peristiwa yaitu satu pihak menjual dan pihak lain membeli, Dalam hal ini 
terjadilah peristiwa hukum jual beli yang terlihat bahwa dalam perjanjian 
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jual beli terlibat dua pihak yang saling menukar atau melakukan 
pertukaran.
2
  
Secara terminologi, terdapat beberapa defisini jual beli yang 
dikemukakan ulama fiqih, antara lain:  
1) Menurut Ulama Hanafiyah 
Jual beli adalah pertukaran harta (mal) dengan harta dengan 
menggunakan cara tertentu. Pertukaran harta disini, diartikan harta 
yang memiliki manfaat serta terdapat kecenderungan manusia untuk 
menggunakannya, cara tertentu yang dimaksud adalah sighat atau 
ungkapan ijab dan qabul.
3
 
 ٍلاَم َُةلَداَبُم  ٍصْوُصَْمَ ٍوْجَو ىَلَع ٍلَابِ4  
Artinya: “Jual beli adalah pertukaran harta (benda) dengan harta (yang 
lain) berdasarkan cara khusus (yang dibolehkan)”. 
2) Menurut Imam Nawawi  
Dalam kitab al-Majmu‟ Syarah al-Muhadzab, jual beli adalah: 
اًكْيِْلَتَ ٍلَابِ ٍلاَم ُةَل َباَقُم5  
Artinya: “Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta (yang lain) 
untuk kepemilikan”. 
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3) Menurut Ibnu Qudamah  
Dalam kitab al-Mughni menyebutkan bahwa Jual beli adalah 
pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan milik. 
Pengertian lainnya jual beli ialah persetujuan saling mengikat antara 
penjual (yakni pihak yang menyerahkan/menjual barang) dan pembeli 
(sebagai pihak yang membayar/membeli barang yang dijual).
6
 
اًكْيِْلَتَ ِلا
َ
لمِْاب ِلَالمُاَةلَداَبُماًكَُّلَتََو7  
Artinya: “Jual beli adalah pertukara harta dengan harta (yang lain) 
untuk saling menjadikan milik”. 
4) Menurut Sayyid Sabiq  
Jual beli dalam Fiqhussunnah adalah penukaran benda dengan 
benda yang lain dengan jalan saling merelakan atau memindahkan hak 
milik dengan adanya penggantinya dengan cara yang dibolehkan.
8
  
Yang dimaksud harta dalam definisi diatas yaitu segala yang 
dimiliki dan bermafaat, maka dikecualikan yang bukan milik dan tidak 
bermafaat. Yang dimaksud dengan ganti agar dapat dibedakan dengan 
hibah (pemberian), sedangkan yang dimaksud dapat dibenarkan 
(ma‟zun fih) agar dapat dibedakan dengan jual beli yang terlarang. 
Menurutnya bahwa jual beli atau al-bai‟u adalah transaksi tukar 
menukar harta yang dilakukan secara sukarela atau proses 
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Sudarto, Ilmu Fikih: Refleksi Tentang Ibadah, Muamalah, Munakahat dan Mawaris…h. 
253. 
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mengalihkan hak kepemilikan kepada orang lain dengan adanya 
kompensasi tertentu yang dilakukan dalam koridor syariat.
9
 
5) Wahbah al-Zuhaily  
Mengartikan secara bahasa dengan menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang lain. Kata al-Bai‟ dalam bahasa Arab terkadang 
digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-Syira (beli). 
Dengan demikian kata al-Bai‟ berarti jual sekaligus juga berarti beli.10 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat dipahami 
bahwa jual beli secara terminologi atau istilah adalah suatu perjanjian 
tukar menukar benda dengan benda, atau benda dengan uang, harta 
dengan harta, dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu serta 
mempunyai nilai secara ridha di antara kedua belah pihak lain 
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah 
dibenarkan syara‟ dan disepakati kedua belah pihak. 
Menurut syara bahwa, Benda yang diperjualbelikan harus 
dapat diserahterimakan dan merupakan milik sendiri dan bukan milik 
orang lain. Benda dapat mencakup pengertian barang dan uang, 
sedangkan sifat benda tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-benda 
yang berharga dapat dibenarkan penggunaannya menurut syara‟.11 
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Inti dari beberapa pengertian tersebut mempunyai kesamaan 
dan mengandung hal-hal antara lain:
12
 
1) Jual beli dilakukan oleh dua orang (dua sisi) yang saling melakukan 
tukar menukar. 
2) Tukar menukar tersebut atas suatu barang atau sesuatu yang 
dihukumi seperti barang, yakni kemanfaatan kedua belah pihak. 
3) Sesuatu yang tidak berupa barang/harta atau yang dihukumi 
sepertinya tidak sah untuk diperjualbelikan. 
4) Tukar menukar tersebut hukumnya tetap berlaku,yakni kedua belah 
pihak memiliki sesuatu yang diserahkan kepadanya dengan adanya 
ketetapan jual beli dengan kepemilikan abadi. 
b. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasarkan Al-
Qur‟an, as-sunnah, ijma‟ dan Qiyas. Dilihat dari aspek hukum jual beli 
hukumnya mubah kecuali jual beli yang dilarang oleh syara‟. Adapun 
dasar hukum jual beli adalah: 
1) Al-Qur‟an 
Definisi al-Qur‟an yang merupakan kesepakatan jumhur 
„ulama adalah kalam Allah yang berupa mukjizat diturunkan kepada 
penutup para Nabi dan Rasul, dengan perantara malaikat Jibril as, 
tertulis dalam mushaf diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir. 
Membacanya merupakan ibadah, diawali dengan surat al-Fatihah dan 
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ditutup dengan surat an-Nas.
13
 Dalam al-Qur‟an ketentuan dan 
pemahaman tentang jual beli dicantumkan secara jelas di antaranya 
pada (Qs. al-Baqarah [2]:275 dan 282), (an-Nisa [4]:29), dan  
(al-Jumu‟ah [62]: 10), sebagaimana di bawah ini: 
a) Surah Baqarah [2] ayat 275 yang berbunyi; 
                    
                        
                           
                        
         
Artinya: orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.(Q.S. 
al-Baqarah[2]: 275) 
 
Ayat ini sebagai landasan hukum dihalalkannya jual beli 
dan mengharamkan riba. Ayat ini dinilai sebagai ayat hukum 
terakhir, atau ayat terakhir yang diterima Rasulullah saw. Umar bin 
Khatab berkata bahwa Rasulullah saw. wafat sebelum sempat 
menafsirkan maknanya, yakni secara tuntas. Karena ayat ini telah 
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didahului oleh ayat-ayat lain yang berbicara tentang riba, maka 
tidak heran jika kandungannya bukan saja melarang praktek riba, 
tetapi juga mencela pelakunya, bahkan mengancam mereka.
14
 
b) Surat al-Baqarah [2] ayat 282 yang berbunyi;  
 …       …. 
Artinya: Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli.  
(Q.S.al-Baqarah[2]: 282) 
c) Surat an-Nisa [4] ayat 29 yang berbunyi; 
                       
                   
          
Artinya:Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 
Allah adalah maha penyayang kepadamu.” (Q.S.an-Nisa[4]: 29). 
 
Kata مُكَلَاْومَا yang dimaksud adalah harta yang beredar 
dalam masyarakat. Kemudian kata ِِلطاَبْل اِب “dengan cara yang 
batil” yaitu segala perkara yang diharamkan Allah swt. atau tidak 
ada haknya. Bathil yakni pelanggaran terhadap ketentuan agama 
atau persyaratan yang disepakati.
15
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Menurut Maraghi di dalam ayat ini terdapat isyarat adanya 
berbagai faedah: 
1) Dasar halalnya perniagaan adalah saling meridhai antara 
pembeli dan penjual. Penipuan, pendustaan dan pemalsuan 
adalah hal-hal yang diharamkan. 
2) Segala yang ada di dunia berupa perniagaan dan apa yang 
tersimpan di dalam maknanya seperti kebatilan yang tidak kekal 
dan tidak tetap, hendaknya tidak melalaikan orang berakal untuk 
mempersiapkan diri demi kehidupan akhirat yang lebih baik dan 
kekal. 
3) Mengisyaratkan bahwa sebagian besar jenis perniagaan 
mengandung makna memakan harta dengan bathil. Sebab 
pembatasan nilai sesuatu dan menjadikan harganya sesuai 
dengan ukurannya berdasar neraca yang lurus hampir-hampir 
merupakan sesuatu yang mustahil. Oleh sebab itu, di sini 
berlaku toleransi jika salah satu diantara dua benda pengganti 
lebih besar daripada yang lainnya, atau yang menjadi penyebab 
tambahnya harga itu adalah kepandaian pedagang di dalam 
menghiasi barang-barang dagangannya, dan melariskannya 
dengan perkataan yang indah tanpa pemalsuan dan penipuan.
16
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d) Surat al-Jumu‟ah [62] ayat 10 yang berbunyi; 
                       
               
Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung.”(Q.S.al-Jumu‟ah [62]: 10) 
Pada ayat tersebut dianjurkan sesudah sholat jumat 
berkeliaran di atas muka bumi untuk mencari rizki karunia Allah, 
tetapi pada akhir ayat mengingatkan supaya banyak berzikir, dan 
jangan sampai perlombaan mencari rizki dunia ini menghalangi 
zikrullah, sebab dalam zikrullah itulah terletak keuntungan 
kebahagiaan dan kejayaan yang besar.
17 
2) As-Sunnah 
As-Sunnah merupakan istilah syara‟ adalah sesuatu dari 
Rasulullah Sunnah merupakan sumber hukum kedua setelah Al-
Qur‟an.18 Umat Islam telah sepakat bahwasannya apa yang telah 
ditetapkan oleh Rasulullah SAW baik perkataan, perbuatan, atau 
pengakuan dan hal itu dimaksudkan sebagai pembentukan hukum 
Islam dan sebagai tuntutan. serta diriwayatkan kepada kita dengan 
ketetapan Rasul yang menunjukan kepastian tentang kebenarannya. 
maka ia menjadi hujjah atas kaum muslim,  karena kalau tidak ada 
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sunnah yang dijadikan hujjah terhadap kaum muslim maka tidak ada 
peraturan-peraturan yang dijalankan yaitu apa-apa yang diwajibkan al-
qur‟an.19 
Pada hadis Rasulullah SAW juga disebutkan tentang 
diperbolehkannya jual beli, sebagaimana hadist Rasulullah riwayat al-
Bazzar dari Rifa‟ah bin Rafi‟ r.a. ia berkata: 
 َةَعَاِفر ْنَع :َلِئُس َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَلَص َّبََِّنلا َّنَأ ُوْنَع ُللها َيِضَر ٍعِفَار ِنْب   ُّيَأ
 َم ٍعْي َب ُّلَُكو ،ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع( :َلاَق ؟ُبَيْطَأ ِبرْسَكْلاراَّز َبَْلا ُهاَوَر )ٍرْوُرْ ب 
 ُمِكَاْلَْا ُوَحَّحَصَوٕٓ 
Artinya:  Dari Rifa‟ah bin Rafi‟i RA bahwasannya Nabi SAW pernah 
ditanya, “pekerjaan apa yang paling baik?”, maka beliau menjawab: 
“pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli 
yang baik.” (HR. Al-Bazzar dan dianggap shahih menurut makim). 
Berdasarkan hadis di atas, dapat dilihat bahwa jual beli 
merupakan pekerjaan yang paling baik, dengan ketentuan bahwa 
transaksi jual beli harus diikuti dengan sifat jujur, amanah, dan juga 
saling ridha. Jual beli yang memenuhi rukun dan syarat-syaratnya 
serta tidak mengandung unsur kecurangan, penipuan dan saling 
menjatuhkan.  
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Kemudian hadits Nabi selanjutnya tentang jual beli yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Ibrahim bin Musa 
r.a.  yaitu: 
  َانَر َبْخأ ىَسْوُم ُنْب ُمْيِىاَر ْبِإ َاَنث َّدَح ُث ْنَع ىَسْيِع ِماَدْقِمْلا  ِنَع َناَدْعَم ِنْب ِدِلاَخ ْنَِعرْو 
 َىِضَر ْنَع ُوْنَع ُللها  ٌدَحَأ َلَكَأاَم : َلاَق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُلله ىَلَص ِلله ِلْوُسَراَعَط ًم ا ُّطَق
اًرْ يَخ ْنِم ْنأ  ِهِدَي ِلَمَع ْنِم ُلُكَْأي َناَك ُمَلَّسلا ِوْيَلَع َدُواَد ِلله ُبَِن َّنِإَو ِهَِدي ِلَمَع ْنِم َلُك َْأي  
)ملسم ىراخبلا هاور(21  
Artinya:  Diceritakan Ibrahim bin Musa, mengabarkan „Isa dari Tsaur, 
dari Kholidi bin Ma‟dan, dari Miqdam r.a. bahwa Rasulullah SAW 
berkata: “tidak ada makanan yang dimakan seseorang, Sekali-kali 
tidak ada yang lebih baik daripada makanan-makanan dari hasil 
usahanya sendiri. Sesungguhnya Nabiyullah Daud a.s makan dari hasil 
usaha tangan beliau sendiri.” (H.R Bukhari dan Muslim). 
 
3) Ijma‟(Kesepakatan Ulama) 
Ijma‟ adalah kesepakatan mayoritas ulama mujtahid diantara 
umat Islam  pada suatu peristiwa setelah wafatnya Rasulullah terhadap 
hukum syar‟i mengenai suatu kejadian atau suatu kasus.22 Maka 
peristiwa itu dikemukakan kepada semua mujtahid diwaktu terjadinya. 
Ijma merupakan sumber hukum Islam yang ketiga setelah Al-Qur‟an 
dan Sunnah. 
Berdasarkan kandungan ayat-ayat Allah, sabda-sabda Rasul 
Ijma‟ di atas, para fuqoha mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli 
adalah mubah (boleh). Ulama juga telah sepakat bahwa jual beli 
diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu 
mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun 
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demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkan itu 
harus diganti dengan barang yang sesuai. 
4) Qiyas 
Qiyas berarti menyamakan suatu kejadian yang tidak ada nash 
kepada kejadian lain yang ada nash-nya pada nash hukum yang telah 
menetapkan lantaran adanya kesamaan diantaradua kejadian itu dalam 
‟illat (sebab terjadinya) hukumnya.23 
Berdasarkan surah al-Juma'ah ayat 9,  jual beli dilarang pada 
waktu sudah dikumandangkan adzan pada hari jumat, karena jual beli 
itu bisa mengelahkan sholatnya. Hanya saja larangan ini tidak sampai 
ketingkatan haram, tetapi makruh. Demikian pula semua kegiatan 
bisnis dan nonbisnis diqiyaskan hukumnya dengan jual beli, karena 
sama-sama bisa melengahkan sholat.
24
 
c. Rukun dan Syarat Sah Jual Beli 
Rukun ialah sesuatu (kewajiban) yang harus ada di dalam suatu 
akad dan jika tidak ada salah satunya maka transaksi menjadi batal. 
Syarat ialah sesuatu yang menimbulkan adanya hukum, tidak adanya 
syarat menimbulkan tidak adanya hukum.
25
 Transaksi jual beli tidaklah 
cukup hanya dengan rukun-rukun, akan tetapi dibalik rukun-rukun 
tersebut haruslah ada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kedua belah 
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pihak yang melakukan transaksi jual beli, baik itu si penjual mauapun si 
pembeli.
26
 
Dalam menetapkan rukun jual beli, di antara para ulama terjadi 
perbedaan pendapat. Menurut mazhab Hanafiyah rukun jual beli hanya 
ijab dan qobul saja. Menurut mereka, yang mejadi rukun dalam jual beli 
itu hanyalah kerelaan antara kedua belah pihak untuk jual beli. tetapi, 
karena unsur kerelaan itu berhubungan dengan hati yang tidak nampak, 
maka diperlukan indikator (qarinah) yang menunjukan kerelaan tersebut 
dari kedua belah pihak. Dengan bentuk perkataan (ijab dan qobul) atau 
dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi (penyerahan barang dan 
penerimaan uang). Menurut jumhur ulama rukun jual beli ada empat, 
yaitu:
27
 
1) Penjual, yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, atau orang yang 
diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. 
2) Pembeli, yaitu orang yang cakap yang dapat membelanjakan hartanya 
(uangnya). 
3) Barang jualan, yaitu sesuatu yang diperbolehkan oleh syara‟ untuk 
dijual dan diketahui sifatnya oleh pembeli. 
4) Shighat (ijab qobul), yaitu persetujuan antara pihak penjual dan pihak 
pembeli untuk melakukan transaksi jual beli, dimana pihak pembeli 
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menyerahkan uang dan pihak penjual menyerahkan barang (serah 
terima), baik transaksi menyerahkan barang lisan maupun tulisan.
28
 
Adapun beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam akad jual 
beli, antara lain sebagai berikut:
29
 
1) Syarat bagi orang yang melakukan akad antara lain: 
a) Baligh (berakal), orang yang gila dan bodoh tidak sah jual belinya, 
bagi setiap orang yang hendak melakukan kegiatan tukar menukar 
(penjual dan pembeli) hendaklah memiliki akal pikiran yang sehat 
sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. an-Nisa [4] ayat 5 sebagai 
berikut: 
  ّللا َلَعَج ِْتَِّلا ُمُكَلاَوَْما َۤءاَهَفُّسلا اوُتْؤ ُت َلََواًم يِق ْمُكَل ُو… ٘ 
Artinya: Dan janganlah kamu serahkan kepada orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan) kamu 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka 
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 
mereka perkatan yang baik (Q.S an-Nisa [4]: 5). 
Ayat di atas menunjukan bahwa orang yang bukan ahli 
tasaruf tidak boleh melakukan jual beli dan melakukan akad (ijab 
qobul). 
b) Beragama Islam, Hal ini berlaku untuk setiap pembeli bukan 
penjual, hal ini dijadikan syarat karena dikhawatirkan jika orang 
yang membeli adalah orang kafir, maka mereka akan merendahkan 
atau menghina Islam dan kaum muslimin. 
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c) Dengan kehendak sendiri (Tidak dipaksa), dengan niat yang penuh 
kerelaan yang ada bagi setiap pihak untuk melepaskan hak 
miliknya serta memperboleh tukaran hak milik orang lain harus 
diciptakan dalam arti suka sama suka. 
2) Syarat barang yang diperjualbelikan, antara lain:30 
a) Suci atau mungkin disucikan, tidak sah menjual barang yang najis, 
seperti anjing, babi, dan lain-lain. 
b) Memberi manfaat menurut syara‟, maka dilarang jual beli benda-
bendayang tidak boleh diambil manfaatnya menurut syara‟,seperti 
menjual babi, kala, cecak, dan yang lainnya. 
c) Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetpai pihak penjual 
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.  
d) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan saya jual motor ini 
kepada tuan selama satu tahun, maka penjual tersebut tidak sah, 
sebab jual beli merupakan salah satu sebab pemilikan secara penuh 
dan tidak dibatasi apapun kecuali syara‟.  
e) Dapat diserahkan secara cepat maupun lambat. 
f) Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak 
seizin pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi 
miliknya. 
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g) Diketahui atau dilihat, barang yang diperjualbelikan itu harus 
diketahui banyaknya, beratnya, takarannya, jenisnya, atau ukuran 
lainnya.
31
 
3) Syarat sah ijab qobul 
a) Tidak ada yang membatasi (memisahkan), misalnya si pembeli 
tidak boleh diam saja setelah si penjual menyatakan ijab atau 
sebaliknya. 
b) Tidak diselingi kata-kata lain 
c) Tidak ditaklikkan (digantungkan) dengan hal lain, misalnya jika 
bapakku mati, maka barang ini aku jual padamu. 
d) Tidak dibatasi waktu, misalnya barang ini aku jual padamu satu 
bulan saja. 
e) Ada kesepakatan ijab dan qobul pada orang yang saling merelakan 
berupa barang yang dijual dan harga barang. 
f) Ijab dan qobul harus dapat diterima oleh kedua belah pihak. 32 
4) Syarat nilai tukar barang (harga barang) 
Nilai tukar barang merupakan unsur yang tepenting yang 
disebut dengan uang. Berkaitan dengan nilai tukar barang para ulama 
fiqih membedakan antara adhaman dan as-si‟ir. 
Adhaman merupakan harga pasar yang berlaku ditengah-
tengah masyarakat, sedangakan as-si‟ir yaitu model barang yang 
diterima para pedagang sebelum dijual kepada konsumen. Dapat 
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disimpulkan ada dua harga dalam syarat nilai tukar barang yaitu harga 
antara sesama pedagang dan nilai tukar harga antara pedagang dan 
konsumen.
33
 Ulama fiqih berpendapat syarat nilai tukar sebagai 
berikut:
34
 
a) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya. 
b) Dapat diserahkan pada saat waktu akad  
c) Jika jual beli itu dilakukan secara barter maka barang yang 
dijadikan nilai tukar harus jelas. 
d. Macam-Macam Jual Beli 
a) Jual beli yang diperbolehkan dalam Hukum Islam 
Jual beli yang diperbolehkan dalam hukum Islam secara umum 
dibagi menjadi empat macam:
35
 
a) Jual Beli Salam (Pesanan) 
Jual beli salam adalah jual beli barang dengan cara 
ditangguhkan penyerahan barang yang telah dibayar secara tunai. 
Praktik jual beli ini dapat digambarkan dengan seorang penjual 
yang hanya membawa contoh atau gambar suatu barang yang 
disertai penjelasan jenis, kualitas dan harganya, sedangkan barang 
yang dimaksudkan tidak dibawa pada saat transaksi terjadi. Jenis 
jual beli ini termasuk jual beli yang dibolehkan dalam Islam, 
selama dilakukan dengan suka rela dan tetap memperhatikan hak 
dan tanggung jawab masing-masing pihak. Dengan ketentuan ini, 
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maka tidak ada pihak yang dirugikan setelah salah pihak (pembeli) 
menyerahkan sejumlah kepada pihak lain (penjual). 
Contohnya: membeli perabotan rumah tangga, seperti kursi, 
meja atau lemari dari seorang sales yang menawarkan barang 
dengan membawa contoh gambar/foto barang. Selanjutnya, barang 
itu dikirimkan kepada pembeli setelah dibayar terlebih dahulu.
36
 
b)  Jual Beli Muqayadhah (Barter) 
Jual beli muqayadhah adalah jual beli suatu barang dengan 
barang tertentu atau yang sering disebut dengan istilah barter. Jenis 
jual beli ini tidak hanya terjadi pada zaman dulu saja, namun masih 
juga menjadi salah satu pilihan masyarakat dewasa ini. Hal sangat 
prinsip yang harus diperhatikan dalam menjalankan jenis jual beli 
ini adalah memperhatikan aspek-aspek yang terkait dengan etika 
berbisnis dalam Islam. Selain itu, prinsip lain yang juga harus 
diperhatikan adalah hal-hal yang dapat menimbulkan kerugian di 
antara kedua belah pihak serta tidak memunculkan aspek ribawi, 
terutama terkait dengan penukaran (barter) antara dua barang 
sejenis dengan perbedaan ukuran dan harga. 
Contohnya: menukar beras dengan jagung, pakaian dengan 
tas atau binatang ternak dan barang tertentu lainnya. 
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c) Jual Beli Muthlaq 
Jual beli muthlaq adalah jual beli barang dengan sesuatu 
yang telah disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang. 
d) Jual Beli Alat Penukar dengan Alat Penukar 
Jual beli ini dapat digunakan sebagai alat penukar dengan 
alat penukar lainnya, seperti uang penukar dengan uang emas. Jual 
beli yang berdasarkan segi harga dibagi menjadi empat bagian: 
1. Jual beli menguntungkan (al-murobbahah) 
2. Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual dengan 
harga aslinya (at-tauliyah). 
3. Jual beli rugi (al-khasarah) 
4. Jual beli al-musawah, yaitu penjual menyembunyikan harga 
aslinya, tetapi kedua orang yang berakad meridhoi, jual beli 
seperti ini digunakan dan berkembang sampai saat ini. 
2) Jual Beli yang Dilarang Menurut Hukum Islam  
Rasulullah SAW melarang jual beli barang yang terdapat unsur 
penipuan sehingga mengakibatkan termakannya harta manusia dengan 
cara bathil. Begitu pula jual beli yang mengakibatkan lahirnya 
kebencian, perselisihan dan permusuhan di kalangan kaum muslim.
37
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Wahbah Az-zuhaili membagi jual beli ke dalam beberapa 
bagian sebagai berikut: 
 
a) Jual beli yang dilarang karena ahliah atau ahli akad (penjual dan 
pembeli) antara lain:
38
 
1. Jual beli orang gila  
Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan oleh orang 
yang gila tidak sah, berdasarkan kesepakatan ulama, karena 
tidak memiliki sifat ahliyah (kemampuan). Disamakan dengan 
orang yang pingsan, mabuk, dan dibius. 
2. Jual beli anak kecil  
Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan anak kecil 
(belum mumayyiz) dipandang tidak sah, kecuali dalam perkara-
perkara yang ringan. 
3. Jual beli orang buta  
Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli yang dilakukan 
orang buta sah jika diterangkan sifat barang yang mau dibeli, 
karena adanya rasa rela. Sedangkan menurut ulama syafi‟iyah 
tanpa diterangkan sifatnya dipandang batil dan tidak sah, karena 
ia dianggap tidak bisa membedakan barang yang jelek dan baik 
walaupun diterangkan sifatnya tetap dipandang tidak sah.
39
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4. Jual beli orang yang dipaksa  
Menurut Ulama Hanafiyah, berdasarkan pengkajian, jual 
beli yang dipaksa bersifat menggantung dan tidak berlaku. Jika 
orang yang dipaksa membolehkannya setelah terlepas dari 
paksaan, maka jual belinya berlaku.
40
 
5. Jual beli fudhul  
Jual beli fudhul yaitu jual beli milik orang lain tanpa 
seizin pemiliknya, oleh karena itu, menurut para ulama jual beli 
yang demikian dipandang tidak sah, karena mengambil hak 
orang lain (mencuri). Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa 
jual beli fudhul tidak sah. 
6. Jual beli terhadap orang yang terhalang (sakit, bodoh, atau 
pemboros) 
 
Maksudnya bahwa jual beli yang dilakukan oleh orang-
oarang yang terhalang baik karena ia sakit maupun 
kebodohannya dipandang tidak sah, karena tidak mempunyai 
kepandaian dan ucapannya dipandang tidak dapat dipegang.
41
  
7. Jual beli malja‟ 
Jual beli malja‟ yaitu jual beli yang dilakukan oleh orang 
yang sedang dalam bahaya. jual beli yang demikian menurut 
kebanyakan ulama tidak sah, karena dipandang tidak normal 
sebagaimana yang terjadi pada umumnya. 
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b) Jual beli yang dilarang karena objek jual beli barang yang diperjual 
belikan antara lain: 
1. Jual beli yang barang yang tidak dapat diserahkan 
Maksudnya jual beli barang yang tidak diserahkan 
seperti jual beli buruh yang masih terbang diudara dan ikan yang 
masih berenang di air, dipandang tidak sah karena jual beli 
seperti ini dianggap tidak ada kejelasan yang pasti. 
2. Jual beli sperma binatang 
Maksudnya bahwa jual beli seperti mengawinkan seekor 
sapi jantan dengan seekor sapi betina dengan tujuan untuk 
menghasilkan keturunan yang baik adalah haram. Hal ini 
sebagaimana sabda Nabi: 
 ُلْوُسَر ىَه َن َلَاق.ع.رَرَمُع ِنِْبا ْنَع َع ْنَع .م.ص ِللها هاور( ِلُحَفْلا ِبْس
)ىراخبلإٗ 
Artinya:“Dari Ibnu Umar RA berkata: Rasulullah SAW telah 
melarang menjual sperma (mani) binatang”. 
3. Jual beli barang yang dihukumkan najis oleh agama (Alqur‟an) 
Maksudnya bahwa jual beli barang-barang yang sudah 
jelas hukumnya oleh agama seperti jual beli arak, babi, dan 
berhala adalah haram. Hal ini sebagaimana sabda Nabi SAW: 
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 ِباَج ْنَع ٍر َلْوُسَرَو َوّللا َّنِا َلَق.م.ص ِوّللا َلْوُسَر ًنا.ع.ر َّرَح ُو َعْي َب َم
 َْلا ٍرْم ْلاَو ِْلاَو ِةَتْيَم ْن ْصَلَاَِوْري ِز ِماَن ْن)ملسمو ىراخبلاىاور(43  
Artinya:“Dari Jabir RA, Rasulullah SAW bersabda: 
sesungguhnya Allah dan Rasulnya telah mengharumkan jual beli 
arak, bangkai, babi dan berhala”. 
4. Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya 
Jual beli yang demikian itu adalah haram, sebab 
barangnya belum ada dan belum tampak jelas.  
5. Jual beli Muhaqallah 
Jual beli ini adalah jual beli tanaman-tanaman yang 
masih diladang atau kebun (sawah). Jual beli seperti ini dilarang 
oleh agama, karena mengandung unsur riba didalamnya 
(untung-untungan). 
6. Jual beli Muzabanah 
Yaitu jual beli buah yang basah dengan buah yang 
kering, misalnya jual beli padi kering dengan bayaran padi yang 
basah, sedangkan ukurannya sama, sehingga akan merugikan 
pemilik padi kering. Oleh karena itu jual beli seperti ini 
dilarang. 
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7. Jual beli Mulammasah 
Yaitu jual beli secara sentuh menyentuh, misalnya 
seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangan atau kaki 
(memakai), maka berarti ia dianggap telah membeli kain itu. 
Jual beli seperti ini dilarang oleh agama, karena mengandung 
tipuan (akal-akalan) dan kemungkinan dapat menimbulkan 
kerugian pada salah satu pihak.
44
 
8. Jual beli Munabadzah 
Yaitu jual beli lempar-melempar, misalnya seseorang 
berkata: lemparkanlah kepadaku apa yang ada padamu, nanti 
kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku, setelah 
terjadi lempar-melempar, maka terjadilah jual beli. Jual beli 
seperti ini dilarang oleh agama karena mengandung tipuan dan 
dapat merugikan salah satu pihak. 
9. Jual beli Mukhadharah 
Jual beli buah-buahan yang belum pantas untuk dipanen, 
misalnya rambutan yang masih hijau, manga yang masih kecil 
(kruntil) dan lain sebagainya. Jual beli seperti ini dilarang oleh 
agama, sebab barang tersebut masih samar (belum jelas), dalam 
artian bisa saja buah tersebut jatuh (rontok) tertiup angina 
sebelum dipanen oleh pembeli, sehingga menimbulkan 
kekecewaan salah satu pihak. 
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10. Jual beli Majhul 
Yaitu jual beli barang yang tidak jelas, misalnya jual beli 
singkong yang masih ditanah, jual beli buah-buahanyang baru 
berbentuk bunga, dan lain-lain. Jual beli seperti ini menurut 
jumhur ulama tidak sah karena akan mendatangkan pertentangan 
di antara manusia. 
11. Jual beli Gharar  
Jual beli gharar adalah jual beli yang samar sehingga ada 
kemungkinan terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang 
masih di kolam atau menjual kacang tanah yang atasnya 
kelihatan bagus tetapi dibawahnya jelek. Jual beli seperti ini 
dilarang, hal ini sebagaimana sabda Nabi:  
 َّدَح ُدَّمَُمُاَن َث  ُنْب  َّسلا ِدْبَع ْنَع ٍعِفاَر ِنْب ِبَّيَسُمْلا ِنَع ٍدَاِيز بَِأ ِنْبَدِْيَزي ْنَع ِكاَّم ِوّللا
 َمّلَسَو ويلع وّللا ُلْوُسر َلاَق :َلاَقٍدْوُعْسَم ِنْب   ُرُغ ُوَّنِاَف ِءاَمْل ِفى َكَمَّشلااْوُر َتْشَتَلَ ٌرْو
)دحما هاور(ٗ٘ 
Artinya: Mewartakan Muhammad bin Samak dari Yazid bin Abi 
Ziyad dari Al-Musayyabbin Rafi‟ dari Abdullah bin Mas‟ud 
kataya: telah bersabda Rasul Saq., jangan kamu beli ikan yang 
berada di dalam air, karena itu adalah sesuatu yang tidak jelas. 
(HR.Ahmad) 
Menurut para ulama jenis dan tingkatan gharar itu 
berbeda-beda. Pertama gharar berat, batasan gharar berat yaitu 
gharar yang sering terjadi pada akad sehingga menjadi sifat 
akad tersebut. Contohnya yaitu menjual buah-buahan yang 
belum tumbuh, menyewakan (ijarah) suatu manfaat barang 
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tanpa batas waktu, memesan barang (akad Islam) untuk barang 
yang tidak pasti ada pada waktu penyerahan. Gharar jenis ini 
hukumnya haram, karena dapat menimbulkan perselisihan antar 
pelaku bisnis dan akad yang disepakati tidak sah. 
Sedangkan yang kedua yaitu gharar ringan yaitu gharar 
yang tidak bisa dihindarkan dalam setiap akad dan dimaklumi 
menurut „urf tujjar (tradisi pebisnis) sehingga pihak yang 
bertransaksi tidak dirugikan dengan gharar tersebut. Seperti 
membeli rumah tanpa melihat pondasinya, menyewakan rumah 
dalam beberapa bulan yang berbeda-beda jumlah harinya, 
menjual buah-buahan yang ada dalam tanah, menjual sesuatu 
yang hanya bisa diketahui jika dipecahkan jika dirobek. Gharar 
jenis ini dibolehkan dan akad yang disepakati tetap sah.
46
 
c) Jual beli yang dilarang karena lafadz (ijab qobul)47 
1. Jual beli Mu‟athah 
Yaitu jual beli yang telah disepakati oleh pihak (penjual 
dan pembeli) berkenaan dengan barang maupun harganya tetapi 
tidak memakai ijab dan qobul, jual beli seperti ini dipandang 
tidak sah, karena tidak memenuhi syarat dan rukun jual beli. 
2. Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan qobul  
Maksudnya bahwa jual beli yang terjadi tidak sesuai 
antara ijab dari pihak penjual dengan qobul dari pihak pembeli, 
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maka dipandang tidak sah, karena ada kemungkinan untuk 
meninggalkan harga atau menurunkan kualitas barang. 
3. Jual beli Munjiz 
Yaitu jual beli yang digantungkan dengan suatu syarat 
tertentu atau ditangguhkan pada waktu yang akan datang. Jual 
beli seperti ini dipandang tidak sah, karena dianggap 
bertentangan dengan syarat dan rukun jual beli. 
4. Jual beli Najasyi 
Yaitu jual beli yang dilakukan dengan cara menambah 
atau melebihi harga temannya, dengan maksud mempengaruhi 
orang agar orang itu mau membeli barang kawannya. Jual beli 
seperti ini dipandang tidak sah, karena dapat menimbulkan 
keterpaksaan (bukan kehendak sendiri). 
48
 
5. Menjual di atas penjualan orang lain  
Maksudnya bahwa menjual barang kepada orang lain 
dengan cara menurunkan harga, sehingga orang itu mau 
membeli barangnya. Contohnya seseorang berkata: kembalikan 
saja barang itu kepada penjualnya, nanti barangku saja kamu 
beli dengan harga yang lebih murah dari barang itu. Jual beli 
seperti ini dilarang agama karena dapat menimbulkan 
perselisihan (persaingan) tidak sehat di antara penjual 
(pedagang). Hal ini sebagaimana sabda Nabi: 
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 ِللها ُلْوُسَر َلَاق  ِوْيِخَا ِعْي َب ىَلَع ُلُج َّرلا ُعِْيَبَيلََو .م.ص  
ملسمو ىر اخبلا هاور()49  
Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: seseorang tidak boleh 
menjual di atas penjualan orang lain”. 
6. Jual beli di bawah harga pasar  
Maksudnya bahwa jual beli yang dilaksanakan dengan 
cara menemui orang-orang (petani) desa sebelum mereka masuk 
pasar dengan harga semurah-murahnya sebelum tahu harga 
pasar, kemudian ia jual dengan harga setinggi-tingginya. Jual 
beli seperti ini dipandang kurang baik (dilarang), karena dapat 
merugikan pihak pemilik barang (petani) atau orang-orang desa. 
7. Menawar barang yang sedang ditawar orang lain  
Misalnya seseorang berkata: jangan terima tawaran 
orang itu nanti aku akan membeli dengan harga yang lebih 
tinggi. Jual beli seperti ini juga dilarang oleh agama sebab dapat 
menimbulkan persaingan tidak sehat dan dapat mendatangkan 
perselisihan di antara  pedagang (penjual). Hal ini sebagaimana 
sabda Nabi:  
ىراخبلا هاور( ِوْيِخَا ِمْوَس ىَلَع ُلُجَّرلا ُمْوُسَيَلَملسمو)50  
Artinya: “Tidak boleh seseorang menawar di atas tawaran 
saudaranya”.  
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e. Batal dan Berakhirnya Jual Beli 
Batal (bathil yang berrti sia-sia atau tidak benar. Dikatakan batal 
yaitu akad uang menurut dasar dan sifatnya tidak di perbolehkan seperti 
akad yang tidak memenuhi salah satu rukun dan syarat, dapat diringkas 
sebagai berikut:
51
 
a. Bahwa akad tersebut tidak ada wujudnya secara syar‟i (secara syar‟i 
tidak pernah dianggap ada), dan oleh karena itu tidak melahirkan 
akibat hukum apa pun. 
b. Bahwa apabila telah dilaksankan oleh para pihak akad bathil itu wajib 
dikembalikan kepada keadaan semula pada waktu sebelum di 
laksanakannya akad bathil tersebut. 
c. Akad bathil tidak berlaku pembenaran dengan cara memberi izin 
misalnya, karena transaksi didasarkan kepada akad yang sebenarnya 
tidak ada secara syar‟i dan juga karena pembenaran hanya berlaku 
terhadap akad maukuf. 
d. Akad bathil tidak perlu di-fasakh (dilakukan pembatalan) karena akad 
ini sejak semula adalah batal dan tidak pernah ada. 
e. Ketentuan lewat waktu (at-taqadum) tidak berlaku terhadap kebatalan. 
Berakhirnya akad berbeda fasakh adalah batalnya, berakhirnya 
akad karena fasakh adalah rusak atau putus akad yang mengikat antara 
muta‟aqidain (kedua belah pihak yang melakukan akad) yang 
disebabkan karena adanya kondisi atau sifat-sifat tertentu yang dapat 
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merusak iradah. Para fuqaha berpendapat bahwa suatu akad dapat 
berakhir apabila:
52
 
1) Telah jatuh tempo atau berakhirnya masa berlaku akad yang telah 
disepakati, apabila akad tersebut memiliki proses waktu. 
2) Terealisasinya tujuan dari pada akad secara sempurna. 
3) Berakhirnya akad karena fasakh atau digugurkan oleh pihak-pihak 
yang berakad. Prinsip umum dalam fasakh adalah masing-masing 
pihak kepada keadaan seperti sebelum terjadi akad atau seperti 
tidak pernah berlangsung akad. 
4) Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia. Dalam hubungan 
ini para ulama fiqih menyatakan bahwa tidak semua akad otomatis 
berakhir dengan wakatnya salah satu pihak yang melaksanakan 
akad. 
5) Berakhirnya akad dengan sebab tidak ada kewenangan dalam akad 
yang mauquf. Akad mauquf akan berakhir jika yang berwenang al-
akad tidak mengizinkan. 
f. Berselisih dalam jual beli 
Penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi jualbeli 
hendaklah berlaku jujur, terbuka, sopan (beretika) dan mengatakan apa 
adanya. Jangan berdusta dan bersumpah palsu. Sebab yang demikian itu 
dapat menghilangkan keberkahan dalam jual beli. 
Hal ini sebagaimana sabda Nabi: 
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 َر َْيرُى ِبَِا ْنَع َةَقَّف َنُم ُفَِلْلْا ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوّلل ا َّلَص ِوّللا َلْوُسَر ُتْع َِسَ َلَاق َة
)ملسموىراحبلاىاور( ِةََكر َبِْلل ٌةَقِحُْمُ ِةَعْل َّسِلل 
Artinya: Dari Abu Huraira ra. Katanya dia mendengar Rasullulah Saw. 
bersabda: “Sumpah itu melariskan dagangan, tetapi menghapus 
keberkatan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
Sebaiknya perdagangan (penjual) yang jujur, benar dan mengikuti 
ketentuan ajaran Islam akan dekat dengan para Nabi, sahabat dan orang-
orang mati syahid pada hari kiamat kelak. 
Adapun jual beli apabila terdapat perselisihan pendapat antara 
penjual dan pembeli terhadap suatu barang atau benda yang diperjual 
belikan, maka yang dijadikan peganganadalah keterangan (kata-kata) 
yang punya barang, selama keduanya (penjual dan pembeli) tidak 
mempunyai saksi dan bukti-bukti lain.
53
  
Hal sebagaimana sabda Nabi: 
 ُوّللا َّلَص ِوّللا َلْوُسَر ُتْع َِسَ: َل َق ُوْنَعا لى اَع َت ُوّللا َىِضَر ٍدْوُعْسَم ِنْبا ِنَعَو
 َع ِوْيَل  ُلْوٌق َي َام ُلْوَقلَاق ,ُةَنَّ ي َب اَمُه َن ْ ي َب َسَْيلَو ِناَعِي اَبَتُمَْلا َفَل َثْخااَِذا : ُلْوُق َي َمَّلَسَو
 ِناََكر اَتَت َيَْوا ِةَعْل َّسلا ُّبَر )مك احكا وححصو ةسمخكا هاور( 
Artinya: Ibnu mas‟ud ra. Berkata, saya mendengar Rasulullah Saw. 
Bersabda, Apabila penjual dan pembeli terjadi perselisihan dan diantara 
kedua pihak ada saksi, maka perkataan yang benar ialah apa yang 
dikatakan oleh pebjual/pemilik barang atau dua pihak membatalkan 
transaksi,” (H.R Imam lima dan dianggap sahih menurut Hakim). 
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g. Manfaat Dan Hikmah Jual Beli  
Manfaat dan hikmah yang dapat diperoleh dari tansaksi jual beli 
antara lain: 
1) Antara penjual dan pembeli dapat merasa puas dan berlapang dada 
dengan jalan suka sama suka. 
2) Dapat menjauhkan seseorang dari memakan atau memiliki harta yang 
diperoleh dengan cara bathil. 
3) Dapat memberikan nafkah bagi keluarga dari rizki yang halal. 
4) Dapat ikut memenuhi hajat hidup orang banyak (masyarakat). 
5) Dapat membina ketenangan, ketentraman, dan kebahagiaan bagi jiwa 
karena memperoleh rizki yang cukup dan menerima dengan ridho 
terhadap anugerah Allah SWT. 
6) Dapat menciptakan hubungan silahturami dan persaudaraan antara 
penjual dan pembeli.
54
 
h. Unsur-Unsur Gharar dalam Jual Beli 
1) Defisini Gharar 
Secara bahasa, gharar berarti رطخلا (bahaya atau resiko). 
Pendapat lain mengatakan, bahwa gharar secara bahasa adalah عدخلا 
(penipuan).  
Wahbah Al-Zuhaili memberikan pengertian gharar sebagai al-
khatar dan al-thagrir, yang artinya penampilan yang menimbulkan 
kerusakan (harta) atau sesuatu yang tampaknya menyenangkan, tetapi 
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hakikatnya menimbulkan kebencian.
55
 Maka gharar di artikan sebagai 
jual beli yang mengandung kesamaran. Sesuatu akad mengandung 
unsur penipuan, karena tidak ada kepastian, baik mengenai ada atau 
tidak ada objek akad, besar/kecilnya jumlah maupun menyerahkan 
objek akad tersebut. 
Konsep gharar dapat dibagi menjadi dua kelompok, pertama, 
adalah unsur resiko yang mengandung keraguan, probabilitas dan 
ketidakpastian secara dominan. Kedua, unsur meragukan yang 
dikaitkan dengan penipuan atau kejahatan oleh salah satu pihak 
terhadap pihak lainnya.
56
  
Menurut para ulama fiqih mengemukakan beberapa definisi 
gharar:
57
 
a) Imam Al-Qarafi mengemukakan gharar adalah suatu akad yang 
tidak diketahui dengan tegas, apakah efek akad terlaksana atau 
tidak, seperti melakukan jual beli ikan yang masih dalam 
air(tambak). 
b) Ibnu Qayyim Al-Jauziyah mengatakan, bahwa gharar adalah suatu 
objek akad yang tidak mampu diserahkan, baik objek itu ada 
maupun tidak, seperti menjual sapi yang sedang lepas. 
c) Ibnu Hazam memandang gharar dari segi ketidaktahuan salah satu 
pihak yang berakad tentang apa yang menjadi akad tersebut. 
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2) Dasar Hukum Gharar 
Al-Qur‟an dengan tegas telah melarang semua transaksi bisnis 
yang mengandung unsur kecurangan dalam segala bentuk terhadap 
pihak lain. Hal itu mungkin dalam segala bentuk penipuan atau 
kejahatan, atau memperoleh keuntungan dengan tidak semestinya atau 
resiko yang menuju ketidakpastian di dalam suatu bisnis atau 
sejenisnya.  Dalam Q.S Al-An‟am ayat 152 dijelaskan sebagai berikut: 
                        
                        
                       
        
Artinya:  Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu 
Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji 
Allah, yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 
ingat. (Q.S. An‟am 152) 
Gharar merupakan suatu kegiatan yang memiliki potensi 
untuk membuat kita mendapatkan untung yang sangat banyak, maka 
Nabi Muhammad Saw merupakan sosok Nabi terakhir yang 
diturunkan untuk menyempurnakan akhlak-akhlak manusia yang 
kurang sesuai dengan syari‟at Islam. Dan melarang umatnya 
melakukan jual beli gharar karena pada masa itu jual beli marak 
terjadi pada umat Islam. 
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3) Hukum gharar  
Dasar pengambilan hukum atas segala sesuatu dalam syariat 
Islam harus jelas bentuk dan kriterianya, sehingga penetapannya akan 
mendapatkan suatu kepastian untuk menempatkan pada tingkatan 
boleh atau tidaknya untuk dilakukan, dan dapat dijadikan sandaran 
hukum.
58
 
Sudah jelas bahwa hukum terhadap sesuatu didasarkan atas 
hasil dari persepsi tentang sesuatu tersebut. Sedetail apa pengetahuan 
kita terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan gharar, akan 
menentukan kedetailan kita dalam mendudukan masalah berbagai 
transaksi yang dianggap sebagai bentuk transaksi gharar dan mampu 
untuk menjelaskan tentang hukum-hukumnya, serta menetapkan 
berbagai alternative pemgganti dari transaksi-transaksi yang 
disyariatkan. 
Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa pelanggaran terhadap 
transaksi gharar didasarkan kepada larangan Allah awt atas 
pengambilan harta/hak milik orang lain dengan cara yang tidak 
dibenarkan (bathil). Menurut Ibnu Taimiyah di dalam gharar terdapat 
unsur memakan harta orang lain dengan cara bathil. 
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4) Bentuk bentuk jual beli gharar 
Menurut ulama fiqih, bentuk-bentuk gharar yang dilarang adalah:
59
 
a) Tidak ada kemampuan penjual untuk menyerahkan objek akad 
pada waktu terjadi akad, baik objek akad itu sudah ada maupun 
belum ada. 
b) Menjual sesuatu yang belum berada di bawah penguasaan penjual. 
Apabila barang yang sudah dibeli dari orang lain belum diserahkan 
ke pada pembeli, maka pembeli belum boleh menjual barang 
kepada pembeli lain. 
c) Tidak ada kepastian tentang jenis pembayaran atau jenis benda 
yang dijual. 
d) Tidak ada kepastian tentang sifat tertentu dari barang yang dijual. 
e) Tidak ada kepastian tentang jumlah harga yang harus dibayar. 
f) Tidak ada kepastian tentang waktu penyerahan objek akad. 
g) Tidak ada ketegasan bentuk transaksi, yaitu ada dua macam atau 
lebih yang berbeda dalam satu objek tanpa menegaskan bentuk 
transaksi mana yang dipilih waktu terjadi akad. 
2. Timbangan Dalam Hukum Islam 
a. Pengertian Timbangan 
Timbangan diambil dari kata imbang yang artinya adalah 
banding.
60
 Timbangan digunakan untuk mengukur satuan berat. Takaran 
dan timbangan adalah dua macam alat ukur yang diberikan perhatian 
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untuk benar-benar dipergunakan tepat dalam perspektif ekonomi 
syariah.
61
 Timbangan adalah alat ukur berat yang digunakan untuk 
menentukan apakah suatu benda sudah sesuai dengan berat standarnya. 
Timbangan mencerminkan keadilan karena hasilnya menyangkut hak 
dari seseorang. 
Termasuk di antara hal-hal yang terkait dengan muamalah adalah 
penipuan barang dagangan dan kecurangan. Jika penipuan dilakukan 
terhadap pembeli dan pembeli tidak mengetahuinya, penipuan seperti itu 
tingkat dosanya sangat besar. Jika penipuan diketahui pembeli, dosanya 
lebih ringan. Adapun jika muhtasih (petugas hisbah) meragukan 
kebenaran timbangan yang digunakan maka diperbolehkan mengujinya.
62
 
b. Dasar Hukum Timbangan 
Dasar hukum timbangan. Sebagai mana firman-nya dalam  Q.S. 
Asy Syu‟ara : 181-183 
 َنِم اْو ُنْوُكَت َلََو َلْيَكْلا اوُفْوَا َنِْيرِسْخُمْلا ٔ٨ٔ   ِمْيِقَتْسُمْلا ِسَاطْسِقْلِاب اْو ُِنزَؤ٨ٕ  َلََو اوُسَخْب َت  َساَّنلا 
 ْمُىَۤءاَيْشَا  َلََو اْو َثْع َت  ِفى  ِضْرَْلَا  َنْيِدِسْفُم  ٔ٨ٖ  
 Artinya: Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang-
orang yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang lurus, 
Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. (Q.S Asy 
Syu‟ara: 181-183) 
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Terdapat juga hadist nabi yang melarang penipuan: 
 ِنْب ِللهاااِدْبَع ْنَع َِلرََكًذلاُجَر ََّنَارَمُع ِفى َُعدُْيُ َُوَنا م ص َّبَِن  َلاَق َف ِْعو ُي ُبْلا
 ََةَبلاِخ َلَ ْلُق َف َتْع َيَاباَِذاٖٙ 
Artinya: “Dari Abdullah bin Umar, r.a katanya: seorang laki-laki 
bercerita kepada Rasullah SAW. Bahwa dia ditipu orang dalam hal jual 
beli. Maka sabda beliau apabila engkau berjual beli maka katakanlah: 
tidak boleh ada tipuan.” (HR Muslim) 
c. Macam-Macam Timbangan 
Ada beberapa jenis timbangan yang digunakan dalam proses 
penimbangan berat, alat-alat menimbang tersebut di antaranya:
64
 
1) Timbangan manual, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara 
mekanis dengan sistem pegas. Biasanya jenis timbangan ini 
mengunakan indikator berupa jarum sebagai penunjuk ukuran massa 
yang telah terskala. 
2) Timbangan digital, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara 
elektronis dengan tenaga listrik. Umumnya timbangan ini 
mengunakan arus lemah dan indikatornya berupa angka digital pada 
layar. 
3) Timbangan analog, yaitu timbangan yang biasa digunakan dalam 
rumah tangga, timbangan ini juga sering di gunakan oleh pedagang 
sayur, buah, ikan dan sejenisnya. 
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4) Timbangan Hybrid, yaitu timbangan yang cara kerjanya merupakan 
perpaduan antara timbangan manual dan digital. Timbangan hybrid 
biasanya digunakan untuk lokasi yang tidak ada aliran listrik. 
5) Timbangan badan, yaitu timbangan yang digunakan untuk mengukur 
berat badan. 
6) Timbangan gantung, yaitu timbangan yang diletakan mengantung dan 
bekerja dengan prinsip tuas. 
7) Timbangan lantai, yaitu timbangan yang diletakan dipermukaan lantai. 
8) Timbangan duduk, yaitu timbangan di mana benda yang ditimbang 
dalam keadaan duduk atau sering disebut platform scale. 
9) Timbangan emas, jenis timbangan yang memiliki akurasi tinggi untuk 
mengukur massa emas.  
d. Pengurangan Berat Timbangan Menurut Hukum Islam 
Jual beli  merupakan hal yang terus berlangsung dan berkembang 
ditengah masyarakat dan sudah menjadi kebiasaan sejak zaman dahulu. 
Akan tetapi jual beli tidak semudah yang terlihat, didalam jual beli 
terdapat aturan yang harus dipatuhi oleh setiap orang khususnya umat 
muslim jual beli yang diperolehkan dan juga jual beli yang dilarang. 
Jual beli haruslah mengedepankan kejujuran dan kebenaran 
karena hal itu merupakan nilai terpenting. Perbuatan mengurangi 
timbangan merupakan perbuatan yang tidak terpuji. Karena seharusnya 
jual beli itu tidak mengandung unsur penipuan dan tidak merugikan 
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pihak dan harus disertai dengan rasa keadilan dan kejujuran serta 
mendatangkan manfaat bagi kedua belah pihak yang bertransaksi. 
e. Prinsip-Prinsip Hukum Islam Terkait Timbangan 
Konsep keadilan harus diterapkan dalam mekanisme pasar. Hal 
tersebut  dimaksudkan untuk menghilangkan praktik kecurangan yang 
dapat mengakibatkan kedzaliman bagi suatu pihak hal ini dapat 
dilakukan dengan cara tawar-menawar antara kedua belah pihak. Ali 
Ash-Shabuni menjelaskan, Allah akan menghancurkan kaum yang 
melakukan kecurangan atas timbangan.
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Kecurangan menakar dan menimbang mendapat perhatian khusus 
dalam al-Qur‟an, karena praktik semacam ini telah merampas hak orang 
lain. Praktik semacam ini juga menimbulkan dampak yang sangat buruk 
dalam dunia perdagangan yaitu timbulnya ketidakpercayaan pembeli 
terhadap pedagang yang curang. Oleh karena itu pedagang yang curang 
pada saat menakar dan menimbang mendapat ancaman siksa diakhirat.
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Seperti yang tercantum dalam Q.S Al-Muthaffifii [83]: 1-3: 
                           
             
Artinya: kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang (1) (yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
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dipenuhi (2), dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang 
lain, mereka mengurangi (3). (Q.S Al-Muthaffifii [83]: 1-3) 
Ayat diatas memberikan peringatan keras kepada para pedagang 
yang curang, mereka dinamakan mutaffifi. Berdasarkan ayat di atas, 
perilaku curang dipandang sebagai pelanggaran moral yang sangat besar 
dan perilakunya diancam hukuman berat, yaitu neraka wail.
67
 Adanya 
kecurangan dalam menkar dan menimbang keuntungan yang lebih besar 
tanpa peduli dengan kerugian orang lain.
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B. Tinjauan Pustaka 
Penelitian secara khusus tentang jual beli handuk dengan sistem 
timbangan di Sukarame Bandar Lampung sejauh ini belum pernah dilakukan. 
Termasuk penelitian tentang “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli 
Handuk Dengan Sistem Timbangan”  sebelumnya belum pernah ada. Untuk 
mengetahui persamaan dan perbedaan permasalahan jual beli Handuk dengan 
Sistem Timbangan dengan skripsi-skripsi yang sudah pernah ditulis 
sebelumnya bisa di lihat dari pokok permasalahan terlebih dahulu, berikut 
penjelasannya:  
1. Skripsi yang ditulis oleh Ali Muchtarom (1321030130) Mahasiswa S1 
Jurusan  Muamalah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual Beli Kain Gelondongan 
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(Studi kasus di Toko Warna Agung Jl. Soekarno Hatta Bandar 
Lampung).”69  
a. Rumusan masalah 
Bagaimana pandangan hukum Islam tentang pelaksanaan jual beli kain 
gelondongan di Toko Warna Agung Jl. Soekarno Hatta Bandar 
Lampung?   
b. Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui pandangan hukum Islam tentang pelaksanaan jual beli 
kain gelondongan di Toko Warna Agung Jl. Soekarno Hatta Bandar 
Lampung. 
Pokok permasalahan dalam skripsi ini setelah penulis 
memberikan kesimpulan bahwa jual beli yang dilakukan dengan membeli 
kain dengan berbentuk gelondogan yang ditimbang beratnya berdasarkan 
kilogram. 
2. Skripsi yang ditulis oleh M.Habibi Albaihaki (1521030235) Mahasiswa S1 
Jurusan Muamalah, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Ikan Lele Dengan 
Sistem Tembak (Studi Kasus Di Desa Sukaraja Kecamatan Buay Madang 
Kabupaten OKU Timur).”70 
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a. Rumusan Masalah 
Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap praktik jual beli bibit ikan 
dengan sistem tembak didesa Sukaraja Kecamatan Buay Madang 
Kabupaten OKU Timur? 
b. Tujuan penelitian  
Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap praktik jual beli 
bibit ikan dengan sistem tembak didesa Sukaraja Kecamatan Buay 
Madang Kabupaten OKU Timur. 
Pokok permasalahan ini adalah jual beli bibit ikan lele dengan 
menggunakan sistem tembak dengan hitungan awal yang ditimbang lalu 
dari hasil timbangan terssebut dijadikan patokan untuk hitungan 
selanjutnya. 
 Dari kedua skripsi tersebut ada persamaan dengan skripsi saya yang 
berjudul “Jual Beli Handuk dengan Sistem Timbangan pada Toko Gudang 
Handuk, Sukarame Bandar Lampung. Yaitu sama-sama adanya kesamaran 
baik di lihat dari objek (barang) yang diperjualbelikan. Perbedaan kedua 
skripsi tersebut dengan skripsi saya yaitu dari objek. Objek kedua jual beli 
tersebut langsung terlihat oleh mata beratnya tetapi tidak dengan melihat 
kondisi barang. 
 Dari penelitian-penelitian di atas semua fokus kepada objek dan harga 
serta dilakukan hanya atas dasar kerelaan. Sedangkan untuk bisa dihukumi 
“sah/shahih” dalam jual beli menurut Islam persoalan yang dikaji tidak 
hanya terbatas pada kerelaan melainkan di lihat dari berbagai aspek yaitu 
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harus memenuhi rukun dan syarat jual beli serta ketetapan yang disetujui 
oleh jumhur ulama. 
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